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MANAJEMEN SISTEM PENGUPAHAN
PADA PABRIK VILLATAS JAYA NUSAWUNGU CILACAP
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Eni Maftukkhatul Ma’ritah
E-mail: aeny maftukhatul@yvahoo.co.id
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Pabrik Villatas Jaya merupakan pabrik tas yang ada di Kabupaten Cilacap
yang mengkhususkan produksinya dalam pembuatan berbagai macam tas baik
fashion maupun tas untuk keperluan tertentu. Pabrik Villatas Jaya mulai merintis
usahanya dalam pembuatan tas pada tahun 1992. Pabrik Villatas Jaya dalam
memasarkan hasil produksinya sudah menyebar sangat luas diwilayah jawa, luar jawa
bahkan sampai ke luar negeri. Manajemen sistem pengupahan memiliki peran sangat
penting karena upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para
pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan
imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam kerja,
jumlah barang vang dihasilkan atau banyaknya pelayanaan yang diberikan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
manajemen sistem pengupahan pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap (2) uatuk
mengetahui implementasi manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas Jaya
dalam perspektif ekonomi Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan
data yang digunakan, yakni dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi
serta teknik analisa data yang digunakan adalah teknik deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam, pabrik Villatas Jaya
menjalankan manajemen sistem pengupahannya telah sesuai dengan perspektif
ekonomi Islam. Hal tersebut dibuktikan dalam menerapkan upah pabrik Villatas Jaya
menggunakan dua sistem upah, yaitu sistem upah harian dan sistem upah satuan
(borongan) sistem ini telah sesuai dengan syariat Islam yang menganjurkan agar upah
yang diterima oleh pekerja, sesuai dengan tenaga yang diberikan. Pekerja tidak boleh
dirugikan, ditipu dan diekploitasi tenaganya, karena mengingat keadaan sosial tenaga
kerja berada pada posisi perckonomian lemah. Dalam memberikan upah pabrik
Villatas Jaya juga telah memenuhi kesejahteraan para pekerjanya dan memenuhi
syarat-syarat hidup yang layak. Karena upah yang diberikan sudah sesuaj dengan
upah minimum yang diterapkan oleh Kabupaten Cilacap dan dalam mcmbmkan
upah juga telah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan,

Kata Kunci: Pabrik, Manajemen, upah, Ekonomi Islam
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{Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
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Vokal Rangkap
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Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum ilmu ekonomi didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari perilaku menusia sebagai hubungan antara tujuan dan sarana langka
yang memiliki kegunaan-kegunaan alternatif. [Imu ekonomi adalah studi yang
mempelajari cara-cara manusia mencapai kesejahteraan dan
mendistribusikannya. Kesejahtaraan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang
memiliki nilai dan harga mencangkup barang-barang dan jasa yang diproduksi
dan dijual oleh para pelaku bisnis.'

Sistem pengupahan merupakan segala macam pembayaran yang timbul dari
kontrak kerja, terlepas dari jenis pekerjaan dan denominasinya. Upah menunjukkan
penghasilan yang diterima oleh pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang
dilakukannya. Upah dapat diberikan baik dalam bentuk tunai atau natura, atau dalam
bentuk tunai natura. Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana upah diatur
dan ditetapkan. Sistem pengupahan di Indonesia pada umumnya didasarkan kepada
tingkat fungsi upah, yaitu menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan
keluarganya, mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang dan menyediakan

insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja. *

' Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah Implemensasi TOM D
Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.13. -

? http://Ilpmintc.com/ seputar-pengertian- sistem pengupahan. html., diakses 16 januari 2014,
pukul 19.00. |

alam Lembaga Keuangan
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Penghasilan yang diterima pekerja digolongkan ke dalam empat bentuk
yaitu upah atau gaji, tunjangan dalam bentuk natura (seperti beras, gula dan
pakaian), fringe benefits (dalam bentuk dana yang disisihkan pengusaha untuk
pensiun, asuransi kesehatan, kendaraan dinas, makan siang) dan kondisi
lingkungan kerja. Sistem pengupahan di Indonesia pada umumnya
mempergunakan gaji pokok yang didasarkan pada kepangkatan dan masa kerja.
Pangkat seseorang umumnya didasarkan pada tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja. Dengan kata lain, penentuan gaji pokok pada umumnya
didasarkan pada prinsip-prinsip teori fuman capital, yaitu bahwa upah atau gaji
seseorang diberikan sebanding dengan tingkat pendidikan dan latihan yang
dicapainya. Di samping gaji pokok, pekerja menerima juga berbagai macam
tunjangan, masing-masing sebagai persentase dari gaji pokok atau jumlah
tertentu seperti tunjangan jabatan, tunjangan keluarga dan lain-lain. Jumlah gaji
dan tunjangan-tunjangan tersebut dinamakan gaji kotor. Gaji bersih yang
diterima adalah gaji kotor yang dikurangi potongan-potongan seperti potongan
untuk dana pensiun, asuransi kesehatan dan lain sebagainya. Jumlah gaji bersih
ini disebut dengan take home pay.

Kehadiran serikat pekerja/serikat buruh bukan saja diperlukan bagi
pekerja-pekerja di negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia. Akan
tetapi, di negara-negara yang telah maju pun keberadaan serikat pekerja/serikat
buruh tetap didambakan kehadirannya. Di negara-negara maju, kehadiran serikat
pekerja/buruh telah mempetoleh tempat dan sambutan yang positif dari kalangan

yang ada kaitannya dengan bidang industrial. Keberadaan pekerja/buruh, serikat



pekerja/serikat buruh, dan pengusaha/majikan di Indonesia merupakan bagian

dari masyarakat dunia yang sedang menuju era pasar bebas. Untuk menghadapi
hal tersebut, semua pelaku dalam proses produksi, tidak terkecuali organisasi
buruh, perlu bersatu dan menumbuhkembangkan sikap profesional.?

Upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para
pekerja atau jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan
imbalan financial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam
kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan.
Upah seolah-olah kata yang selalu membuat pihak manajemen perusahaan
berpikir ulang dari waktu ke waktu untuk menetapkan kebijakan tentang upah.
Upah juga yang selalu memicu konflik antara pihak manajemen dengan
karyawan seperti yang banyak terjadi akhir-akhir ini. Hal yang juga tidak kalah
pentingnya dari manajemen pengupahan adalah perbedaan tingkat besar
upahyang diterima.” Adanya perbedaan upah di antara berbagai tingkatan pekerja
dikarenakan adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan
perbedaan penghasilan dan hasil materil.>

Dalam menetapkan kebijakan pengupahan memang periu diupayakan
secara sistematis, baik ditinjau dari segi makro maupun segi mikro seirama

dengan upaya pembangunan ketenagakerjaan, utamanya perluasan kesempatan

’ Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2005). him. 14-135.

¢ Veithzal Rivai, Islamic Human Capital dari teori ke proluek Manajeman Sumber Daya

Islami (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), Rlm. 799.

5 Muhamad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Dana Bhakti

1993), him. 117.



kerja, peningkatan produksi, peningkatan taraf hidup pekerja sesuai dengan
kebutuhan hidup miniqﬂnya.

Dalam penetapan upah minimum ini masih terjadi perbedaan-perbedaaan
yang didasarkan pada tingkat kemampuan, sifat dan jenis pekerjaan di masing-
masing perusahaan yang kondisinya berbeda-beda, masing-masing
wilayah/daerah yang tidak sama. Oleh karena itu, upah minimum ditetapkan
berdasarkan wilayah propinst atau kabupaten/kota dan sektor pada wilayah
provinsi atau kabupaten/kota. Kebijakan ini selangkah lebih maju dari
sebelumnya yang ditetapkan berdasarkan sub§sekt0ra1, sektoral, sub-regional, dan

regional.

Dengan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
telah ditetapkan upah minimum berdasarkan kebutuhan hidup layak, dengan
memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi meliputi, Upah
minimum berdasarkan wilayah provinsi atau kabupaten/kota dan upah minimum
berdasarkan sektor pada wilayah provinsi atau kabupaten/kota.®

Villatas Jaya merupakan pabrik yang ada di Kabupaten Cilacap yang
mengkhususkan produksinya dalam pembuatan berbagai macam tas baik fushion
maupun tas untuk keperluan. Pabrik Villatas Jaya mulai merintis usahanya dalam
pembuatan tas pada tahun 1992, dan pada saat ini sudah memiliki omset
penjualan mencapai Rp. 50.000.000 per bulan. Villatas Jaya dalam memasarkan
produksinya sudah menyebar sangat luas di wilayah Jawa, luar Jawa bahkan

samapi ke luar negeri dan telah memiliki sekitar 3000 pelanggan yang menjadi

"http:mp3imlc.com/seputar-materi-upah!pengertian—sistem-pengupahan.htm|_, diakses 25
November 2013, pukul 13.30.



wilayah pemasarannya. Dengan adanya perhatian dan pemerintah semakin
membangkitkan semangat para pemilik dan pekerja agar selalu mempertahankan
dan mengembangkan keahliannya dalam pembuatan tas. Dengan adanya kerja

keras pemilik pabrik tas, maka mereka mampu mempertahankan dan

mengembangkan keahliannya dalam mengelola usahanya.

Dengan hasil kerja para pekerja tentunya beraneka macam model] tas yang
telah dibuat dan laku dijual dipasaran. Untuk menghargai kerja keras para
karyawan, pemilik pabrik memberikan upah yang sesuai dengan apa yang telah
dikerjakan oleh para karyawan tersebut. Upah yang diterima di pabrik ini yaitu
berdasarkan sistem upah harian dan sistem upah satuan {borongan), sistem upah
harian yaitu pembayaran upah dihitung apabila karyawan telah selesai bekerja
dalam waktu satu hari. Sedangkan sistem upah satuan (borongan) yaitu
pembayaran upah dihitung berdasarkan banyaknya tas yang karyawan buat.’
Sehingga semakin banyak tas yang dibuat maka upah yang diterima juga akan
semakin banyak.

Dalam perspektif Islam besaran upah dikaitkan dengan hak dasar untuk
hidup secara layak, bukan semata-mata oleh sejauh mana produktivitas mereka.
Dengan demikian, dalam Islam, upah yang layak bukanlah semata-mata konsesi
karyawan pabrik, tetapi merupakan hak asasi yang dapat dipaksakan oleh
kekuasaan negara. Pabrik harus memberiakan upah minimum yang bisa menutupi
keperluan dasar hidup yang meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, dan

sebagainya.

"Kalim Budhi S, Pemilik Pabrik Villaias Jaya, Wawancara, pada tanggal 23 juni 2013.



Allah SWT mengingatkan hamba-Nya untuk scnantiasa bersyukur atas
segala nikmat yang telah dilimpahkan-Nya. Biia mereka melaksanakannya,
nikmat itu akan ditambahkan lagi oleh-Nya dan tidak mau bersyukur Dia akan
menimpakan azab-Nya yang sangat pedih kepada mereka. Mensukuri nikmat bisa
dilakukan dengan berbagai cara, dengan ucapan setulus hati, diiringi dengan

perbuatan, dan menggunakan nikmat tersebut untuk tujuan yang diridhai-Nya.?

e

(e oy, )alaB (3307851850015 (482 it 3 65T 2 Y 2
* Bayarlah upah (gaji) karyawan sebelum kering kringatnya dan beritahukanlah
(beberapa) upah atau gaji karyawan itu dalam pekerjaannya. (HR B‘.:iihaf,li),9
Dalam Islam dalam memakai tenaga seseorang terlebih dahulu ditentukan
mengenai bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis
usahanya dijelaskan dan wakiu pembayaran upahnya juga harus ditetapkan.
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebth
dalam tentang manajemen sistem pengupahan (remuneration) dengan judul
Manajemen Sistem Pengupahan Pada Pabrik Villaras Jaya Nusawungu Cilacap

Perspektif Ekonomi Islam.

. Definisi Operasional
Dari judul skripsi yang penulis angkat, ada istilah-istilah yang perlu
mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan skripsi ini menjadi jelas

dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami permasalahan yang dibahas

di antaranya:

¥y/eithzal Rivat, Islamic Human Capital ..., hlm. 789-799
*Veithzal Rivai, Islamic Human Capital ..., him. 799,



l.

Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. '

Sistem Pengupahan

Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dani komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi,
materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan."’

Upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para
pekerja atau jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan
imbalan financial langsung yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan
jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang
diberikan. "

Sistem pengupahan merupakan penghargaan dari tenaga pekerja atau
pekerja yang memanifestasikan sebagai hasil produksi yang berwujud uang
atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu tanpa suatu jaminan yang
pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan.

Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari

masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai 1slam, '?

' Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Cet S ( Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 2.

 htip//:james_havery_ariebrain.wordpress.com/2010/03/06/sistem. diakses pada tanggal 2

Desember 2013.

12 \eithzal Rivai, Islfamic Human Capital ..., him.799.
' Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Prakiek Ekonomi Islam ... him. 19



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka yang menjadi pokok permasalahannya adalah bagaimana
implementasi manajemen sistem pengupahan pada Pabrik Villatas Jaya

Nusawungu Cilacap Perspektif Ekonomi Islam?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui manajemen sistem pengupahan di pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap.
b. Untuk mengetahut implementasi manajemen sistem pengupahan di pabrik
Villatas Jaya Nusawungu Kabupaten Cilacap.
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam khazanah keilmuan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto (STAIN) Purwokerto dalam
bidang ekonomi Islamdan memperkaya literatur mengenai pabrik yang
ada di Cilacap.
b. Sebagai kontribusi pemikiran bagi pemilik di Pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap.
¢. Memberikan gambaran tentang manajemen sistem pengupahan pada

sektor informal.



F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka akan
menjadi dasar pemikiran dalam penulis penelitian. Penulis juga akan melakukan
penelaahan terhadap penelitian-penelitian yang relevan, kemudian penulis
melihat sisi lain yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Ali Muhammad Taufiq dalam bukunya Praktik Marajemen Berbasis Al-
Qur ‘an menjelaskan bahwa manajemen adalah menginvestasikan manusia untuk
mengerjakan perbuatan yang bermanfaat melalui perantara manusia. Perbuatan
baik selalu bermanfaat bagi orang lain dan harus disertai dengan manajemen
kerja yang baik pula. Dalam manajemen manusia adalah unsur utama."

Sedangkan menurut Fathul Aminudin Aziz dalam bukunya Manajemen
Dalam Perspektif Islam dijelaskan bahwa sumber-sumber dasar yang dinyatakan

- sebagai enam M yaitu Man, Money, Materials. Machine, Method, Market

dipersatukan dan ditetapkan, sebagai tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.'*

Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia yang di tulis oleh Sondang
P. Siagaan dijelaskan bahwa salah satu prinsip yang dianut dalam mengembangkan
dan menerapkan suatu sistem imbalan adalah prinsip keadilan. Yang dimaksud
dengan prinsip keadilan ialah imbalan yang diterima oleh seorang pekerja

didasarkan pada perhitungan 3 (tiga) hal, yaitu: pertama, para pegawai yang

“ Ali Muhamad Taufiq, Praktik Manajemen Berbasis Al-Quran (Jakarta: RajaGrafindo

Persada 2000), him. 56.
'S Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam ... bim. 1-7.



melaksanakan tugas yang sejenis, memperoleh imbalan yang sama; kedua, para
pegawai dalam suatu organisasi menerima imbalan yang sama dengan para
pegawai lain dalam organisasi lain yang terlibat dalam kegiatan sejenis dalam suatu
wilayah kerja yang sama; dan ketiga, imbalan yang diterima oleh para pegawai
berada pada jumlah dan tingkat yang wajar, dalam arti dapat mencukupi taraf
hidup yang layak bagi diri sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.'®

Menurut Soekidjo Notoatmojo dalam bukunya Pengembangan Sumber Daya
Manusia menerangkan bahwa kompensasi sangat penting bagi pekeija itu sendini
sebagai individu, karena besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran
nilai pekerjaan pekerja itu sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kopensasi dapat
mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja pekerja."”’

Menurut Muhammad dalam bukunya Etika Bisnis Islami menjelaskan
tentang unsur penting yang berkaitan dengan budaya kerja dan organisasi yaitu:
nilai-nilai yang artinya nilai apa yang disepakati bersama mulai dari inti
manajemen sampai kepada karyawan terbawah dan mewujudkan visi organisasi;
institusi atau sistem kerja, jika hal ini tidak ada maka tidak dapat menentukan
ukuran-ukuran yang dijadikan sebagai tolak ukur hubungan dan kinerja masing-
masing pihak yang terkait; sumber daya wirausaha muslim, merupakan faktor

penting untuk menunjang terjadinya aktifitas optimal organisasi.'®

' Sondang P. Siagaan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. 7 (Jakarta: Bumi Aksara
1999), hlm. 262-263. )
"7 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet.2 (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him.143.
" Muhammad, Etika Bisnis Islami ( Yogyakarta: UPP-AMP, 2004), him. 262



Dalam bukunya Veithzal Rivai, [stamic Human Cuapital dari Teori ke
Praktek Manajemen Sumber Daya I[nsani menjelaskan bahwa kinerja merupakan
suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu, kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu, kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.'®

Menurut Ridwan dalam bukunya Figik Perburuhan dijelaskan bahwa
konsep hukum perburuhan (jarah) dalam Islam dan juga tentang kerangka
perjanjian kerja dalam akad jiarah, yang terdiri dari jenis pekerjaan, batas wakiu,
upah/gaji dan besarnya tenaga yang dikeluarkan atau ketrampilan yang dikuasai.?®

Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya Hukum Ekonomi Islam menyatakan
bahwa penentuan upah kerja yang harus memenuhi kebutuhan pangan, sandang
dan kebutuhan tempat tinggal.”’

Kemudian, selain mengambil dari buku-buku referensi di atas. penulis
juga melakukan penelaghan terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada.
Sebenarmya dalam penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama dan penulis
menemukan beberapa penelitian yang sudah ada yang mempunyai kemiripan

dengan judul yang penulis angkat yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan

masukan dalam penelitian ini.

156,

19 veithzal Rivai, Islamic Human Capital ... him. 633.

2 pidwan, Figik Perburuhan, Cet. | (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2007), him. 81

2 i i ' ' ‘ ). b
Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, cet. 3 (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him.



Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Widi Afriyani (2005), dengan judul Tinjavan Hukum Islam
Terhadap Sistem Upah dalam Perjanjian Pengolahan Gula Kelapa di Desa
Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, dalam penelitian tersebut
Widi Afriyani lebih menekankan pada pelaksanaan perjanjian pengolahan gula
kelapa dengan menggunakan dua jenis perjanjian yaitu sistem setoran (pasokan)
dan sistem giliran (paroan).?

Penelitian yang dilakukan oleh Nunik Subarkah (2006), dengan judul
Manajemen Kerja Sektor Informal dalam Perspekiif Ekonomi Islam (Studi di
Sentra Industri Sandal Bando! Desa Banaran Kelurahan Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas), dalam penelitian tersebut, Nunik
Subarkah lebih menekankan pada manajemen kerja sektor informal pada
produksi sandal bandol Banaran Purwokerto Barat dan tentang kreativitas, upah
dan musyawaral'n.23

Dalam skripsinya Vivi Noviyanah yang berjudul, Manajemen Kualitas
Produk Home Industry Perspektif Ekonomi Islam menjelaskan bahwa Sumber
Daya Manusia merupakan unsur utama yang memungkinkan terjadinya proses
penambahan nilai, Kemampuan mereka untuk melakukan suatu tugas yaitu
kemampuan pengalaman, pelatihan dan potensi kreatifitas yang beragam

sehingga diperoleh suatu hasil. !

2vidi Afriyani, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Sistem Upah dajom
Pengolahan Gula Kelapa™ (Syariah-STAIN purwokerto, Skripsi, tidak diterbitkan, 2005).
P Nunik Subarkah, “Mangjemen Kerja Sektor Informal Dalam Perspelif Ekonomi Islam”
(Syariah-STAIN Purwokerto, Skripsi, tidak diterbitkan, 2006). '
- 24 . A e ; H
Vivi Noviyanah, “Manajemen Kualitas Produk Home Industri Persepekeif ki i Islam®”
(Syariah-STAIN Purwokerto, Skripsi tidak diterbitkan, 2006). pektyf Bkonomi Islam

Perjanjion
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Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Pamungkas (2012), yang berjudul
Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja dan Upah Pada Produksi Sapu Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Produksi Sapu Sumber Rejeki
Kajongan Purbalingga), dalam penelitian tersebut Wisnu Pamungkas lebih
memfokuskan pada kebutuhan tenaga kerja dan upah dalam produksi Islam agar
gaji yang diterima oleh tenaga kerja sesuai dengan tenaga kerja yang telah
diberikan.”’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini difokuskan pada manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap. Penelitian ini akan mengarah pada implementasi
manajeman sistem pengupahan dilakukan oleh pabrik Villatas Jaya Nusawungu.
Cilacap sebagai pabrik produksi tas.

Berdasarkan beberapa buku dan hasil penelitian di atas, belum ada yang
secara spesifik membahas tentang manajemen sistem pengupahan pada pabrik
Villatas Jaya Nusawungu, Cilacap. Dengan demikian, penelitian ini berbeda

dengan penclitian yang sudah ada dan memenuhi unsur kebaruan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, penulis membagi menjadi
lima bab yang terdiri beberapa sub bab, yaitu:
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri

dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, hataman pengesahan, halaman

25 s «
Wisnu Pamungkas, “Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja dan Upah P j
. ” . ada Produks

Dalam Perspektif Ekonomi Islam" (Syariah-STAIN Purwokerto, Skripsi, tidai diterbifka:f 02012; e
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nota pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dijelaskan tentang pengertian manajemen,
unsur-unsur manajemen, tujuan dan fungsi manajemen, prinsip-prinsip
manajemen, pengertian upah, penggolongan upah, macam-macam upah, faktor-
faktor upah, tujuan pemberian upah dan sistem pengupahan dalam Islam.

Bab ketiga, adalah metode penelitan yang berisi tentang, jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, sumber
data dan metode analisis data.

Bab keempat, adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai subjek
penelitian manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas Jaya Nusawungu
Cilacap, yang meliputi gambaran umum pabrik Villatas Jaya Nusawungu
Cilacap, dan implementasi manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas
Jaya Nusawungu Cilacap perspektif ekonomi Islam.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian, juga saran
bagi peneliti selanjutnya, agar lebih lengkap dan sempurna.

Kemudian bagian akhir dari skripsi, penyusun cantumkan dafiar pustaka
yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup. .



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Manajemen

Pengertian manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.’® Sementara Kathryn M. Bartol dan
David C. Martin berpendapat:

Manajemen is the process of achieving organizational goals by
engaging in the four major functiors of planning, organizing, leading, and
controlling. (Manajemen adalah pencapaian (ujuan organisasi dengan cara
yang efektif dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian sumber daya organisasi).*’

Menurut Winardi, manajemen adalah tindakan memikirkan dan
mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha kelompok yang terdiri
dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manusia dan sumber-sumber
daya.”®

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dari penggunaan

%Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Cet. 5 (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), hlm. 2.

ETKthl'i[l M. Bartol dan David C. Mal‘lin, management, second edition (MCGI’H“'—H“] s

1994), him. 6.

B Winardi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni. 2006), him. 4.
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sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.

Dari definisi di atas terlihat bahwa Stoner‘telah menggux.lakan kata
proses bukan seni. Mengartikan manajemen sebagai seni mengandung arti
bahwa hal itu adalah kemampuan atau keterampilan pribadi. Suatu proses
adalah cara sistematis untuk melakukan pekerjaan. Manajemen didefinisikan
sebagai proses karena semua manajer, tanpa memperdulikan kecakapan atau
keterampilan khusus mereka, harus melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan-tujuan yang mereka inginkan.??
Unsur-unsur Manajemen

Manajemen terdiri atas beberapa unsur manajemen yang harus dipadu
secara harmonis guna tercapainya tujuan manajemen secara efektif dan
efisien.

Adapun unsur-unsur manajemen tersebut adalah:*®

a. Man vaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun
tenaga kerja operasional atau pelaksana. Dalam manajemen, faktor
manusia merupakan faktor utama dan yang paling menentukan. Manusia
yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk
mencapai tujuan. Oleh Karena itu, manajemen timbul karena adanya
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.

b. Money yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Uang merupakan salah satu unsuryang tidak dapat diabaikan.

2 Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakaria: BPFE. 1986), him. 8.
Malayu S.P. Hasibuan, Mangjemen: Dasar, Pengertian. dan Masalakh ..., him. 20-21.
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Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar kecilnya hasil
kegiatan dapat diukur dari jumiah uang yang beredar dalam perusahaan.
QOleh karena itu uang merupakan alat yang penting untuk mencapat tujuan
karena segala sesuatu diperhitungkan secara rasional.

. Methods yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai
tujuan. Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. Suatu
taia cara kerja yang baik akan memperlancar jalannya pekerjaan. Sebuah
metode saat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu
tugas dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada
sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang
dan kegiatan usaha.

. Materials yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Materi terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi.

Machines yaitu mesin-mesin/alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan
untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat
diperlukan. Penggunaan mesin akan membawa kemudahan atau
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja.
Market yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang dihasilkan,
Penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi merupakan
faktor menentukan dalam perusahaan. Agar pasar dapat dikuasai maka
kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera konsumen dan daya

beli (kemampuan) konsumen.
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3. Tujuan dan Fungst Manajemen

Berdasarkan bidang yang ditangani, setiap organisasi tentunya
memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan adalah sesuatu yang direalisasikan
oleh sesorang atau kelompok tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya
ialah mencapai hasil-hasil yang spesifik, biasanya dinyatakan dalam
bentuksasaran-sasaran.”'

Tujuan utama manajemen adalah untuk meningkatkan Kkontribusi
sumber daya manusia (karyawan) terhadap organisasi dalam rangka mencapai
profitabilitas organisasi yang bersangkutan. Hal ini dapat dipahami bahwa
semua Kkegiatan organisast dalam mencapai misi dan tujuannya sangat
tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi itu. Oleh sebab itu
sumber daya manusia tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga
berdayaguna dalam mencapai misi dan tujuan c::r;\_z,anisasi.32

Manajemen diperlukan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian usaha akan lebih sulit.
Ada tiga alasan mengapa diperlukan manajemen, yaitu: untuk mencapai
tujuan, baik tujuan organisasi atau tujuan pribadi, untuk menjaga
keseimbangan di antara beberapa tujuan yang saling bertentangan, dan untuk

mencapai efisiensi dan efektifitas.”

Merry, R. George dan Rue W. Leslies, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara,

2001), him. 2. .
*Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta

1998), hlm. 110. . , .
3 Handoko, T. Hani, Manajemen, Edisi 11(Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 6.
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Di samping menjalankan fungsi manajemen, seorang manajemen juga
harus melakukan pengawasan terhadap orang lain yang diberikan tanggung
jawab untuk melaksanakan tugas operasional. Oleh sebab itu secara garis
besar, fungsi manajer dikelompokkan menjadi dua, yakni:**

a. Fungsi-fungsi manajemen, yang mencakup:
1) Perencanaan (Planning)

Semua orang menyadari bahwa perencanaan bagian terpenting
dalam proses manajemen. Untuk manajer sumber daya manusia,
perencanaan berarti penentuan program karyawan (sumber daya
manusia) dalam rangka membantu tercapainya sasaran atau tujaun
organisasi. Denagn kata lain mengafur orang-orang yang akan
menangani tugas-tugas yang dibebankan kepada masing-masing orang
dalam rangka mencapai tugas organisasi.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Organisasi sebagai alat untuk mencapai tujaun secara efektif,
oleh sebab itu dalam fungsi organisasi harus terlihat pembagian tugas
dan tanggung jawab orang-orang atau karyawan yang akan melakukan
kegiatan masing-masing.

3) Pengarahan (Directing)

Untuk melakukan kegiatan yang telah direncanakan, agar

kegiatan tersebut dapat berjalan denagn efektif diperlukan arahan

(directing) dari manajer. Dalam suatu organisasi yang besar

M goekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusiq - hlm. 121-124



4)

pengarahan tidak mungkin dilakukan oleh manajer itu sendiri.
melainkan didelegasikan kepada orang lain yang diberi wewenang
untuk itu.
Pengendalian (Conirolling)

Fungsi pengendalian adalah untuk mengatur kegiatan agar
kegiatan-kegiatan organisasi itu dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Di samping pengendalian juga dimaksudkan untuk mencari jalan

keluar atau pemecahan apabila terjadi hambatan pelaksanaan

kegiatan.

b. Fungsi-fungsi operasional, yang mencakup:

1)

2)

Pengadaan tenaga kerja ( Recruitment)

Fungsi rekruitmen seorang manajer sumber daya manusia
bertujuan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga kerja atau
sumber daya manusia yang tepat, sesuai dengan kemampuan yang
dibutuhkan oleh unit-unit kerja yang bersangkutan. Penentuan sumber
daya manusia yang akan dipilih harus benar-benar yang diperlukan,
bukan karena ada tenaga tersedia. Oleh sebab itu sistem rekruitmen
yang mencakup seleksi harus terlebih dahulu dikembangkan secara
matang,

Pengembangan (Development)

Tenaga kerja atau sumber daya yang telah diperoleh suatu

orgnisasi, perlu pengembangansampai pada taraf tertentu sesuai

dengan pengembangan organisasi. Pengembangan sumber daya



3)

4)

5)

penting searah dengan pengembangan organisasi. Pengembangan
sumber daya manusia ini dapat dilaksanzkan melalui pendidikan dan
pelatihan yang berkesinambungan.

Kompensasi {Compensation)

Kompensasi adalah merupakan fungsi manajemen yang sangat
penting.Melalui fungsi ini organisasi memberikan balas jasa yang
memadai dan layanan bagi karyawan. Hal ini wajar karena karyawan
sebagai sumber daya manusia organisasi tersebut telah memberikan
jasanya yang besar terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Integrasi (/ntegration)

Integrasi adalah kegiatan manajemen yang bertujuan untuk
rekonsiliasi kepentingan-kepentingan karyawan dalam organisasi.
Telah disadari bersama bahwa dalam pelaksanaan kegiatan organisasi
sering terjadi benturan kepentingan antara karyawan atau antara
karyawan dengan manajer. Untuk itulah pentingnya integrasi agar
diperoleh kesepakatan kembali dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.
Pemeliharaan (Maintenance)

Kemampuan-kemampuan sumber daya manusia yang telah
dimiliki oleh suatu organisasi perlu dipelihara (maintenance), karena
kemampuan tersebut adalah merupakan aset yang penting bagi
terlaksananya tugas dan tujuan organisasi. Fungsi pemeliharaan ini

termasuk juga jaminan kesehatan dan keselamata karyawan,



6) Pemisahan ( Separation)

Seorang tenaga kerja atau karyawan tidak mungkin akan selalu
bekerja pada organisasi tertentu. Pada suatu ketika paling tidak
mereka harus memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun.
Untuk itu maka tenaga kerja atau karyawan tersebut harus kembali ke
masyarakat. Organisasi harus bertanggung jawab dalam memutuskan
hubungan kerja ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku,
dan menjamin warga masyarakat yang dikembalikan itu berada dalam
keadaan yang sebaik mungkin. Seorang manajer sumber daya manusia
harus melaksanakan fungsi ini dengan baik.

4. Prinsip-prinsip Manajemen
Prinsip-prinsip manajemen, menurut Henry Fayol ada empat belas,
yaitu sebagai berikut:
a. Pembagian tugas (Division Of Work)

Pembagian pekerjaan yang mengarah pada pertumbuhan
spesialisasi di segenap bidang yang diperlukan untuk mencapai efisiensi
dan efektifitas penggunaan tenaga kerja. Dengan adanya spesialisasi akan
mengarahkan efisiensi pelaksanaan kerja.

b. Kewenangan dan tanggung jawab (Authority and Responsibility)

Hak untuk memberi perintah dan dipatuhi serta memiliki tanggung

jawab. Di sini perlunya keseimbangan yang harmonis antara wewenang

dan tanggung jawab dimana keduanya tak dapat dipisahkan.



Disiplin (Disipline)

Susunan tertib dan teratur, di mana orang yang berada dalam
organisasi tunduk, patuh dan taat pada norma atau ketentuan yang ada
tanpa unsur paksaan.

Kesatuan komando (Unity of Command)

Segenap anggota organisasi hanya menerima perintah dan
melaporkan  pelaksanaan perintah atau  hasil pekerjaan serta
mempertanggungjawabkannya kepada seorang pemimpin.

Kesatuan arah (Unity of Direction)

Setiap kelompok yang melakkan kegiatan bertujuan sama harus
memiliki seorang pemimpin dan memiliki safu rencana.

Sub bagian individu ke kepentingan umum (Subordination of Individual
Intrest General Interest)

Kepentingan umum ditempatkan di atas kepentingan, baik
kelompok maupun pribadi.

Sistem pengupahan(Remuneration)

Sistem dan metode penggajian bersifat adil dan memberikan
kepuasan maksimal bagi karyawan dan pemilik. Oleh sebab i,
kompensasi yang dilaksanakan harus benar-benar adil bagi keduanya.
Pemusatan wewenang (Centralization)

Adanya pemusatan kekuasaan dalam kelompok tunggal dan
kepemimpinannya diserahkan pada satu orang pemimpin agar anggota
atau pegawai tidak dibingungkan dalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawab yang dibebankan.
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Hierarki (kierarchy)

Merupakan garis tingkatan wewenang dan tanggung jawab dari
tingkatan tertinggi hingga terendah dan tidak boleh ada penyimpangan,
_Ketertiban (order)

Keteraturan dan kelancaran organisasi di mana setiap anggota
mematuhi dan menaati segala ketentuan yang menyangkut kondisi yang
baik dalam pencapaian tujuan.

Keadilan (Equity)

Harus ada kesamaan perlakuan dalam organisasi.Pemimpin tidak
boleh memperlakukan anggota dengan semena-mena, menghargai setiap
prestasi, memberikan kesempatan untuk menyampaikan saran dan kritik
dan informasi yang membangun dalam upaya pengambilan keputusan
yang lebih tepat.

Stabilitas jabatan pegawai (Stability of Tenure of Personel)

Memelihara dan menjaga kesetabilan kondisi kerja, memelihara
hubungan yang harmonis, menjaga keselamatan kerja dan sebagainya
yang dapat menimbulkan kelancaran dan kelangsungan proses kegiatan
manajemen.

Prakarsa (Inisiative)

Penghargaan atas saran, ide, gagasan, kritik, dan informasi yang

dikemukakan anggota atau bawahan sehingga menciptakan cara kerja

baru yang lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan



n. Kesatuan (Espirit De Corp)
Kesatuan merupakan kekuatan, oleh sebab itu, pelaksanaan
operasi organisasi para anggota harus memiliki kebanggaan, bimbingan
dan motivasi yang menerus terhadap anggota atau pegawai harus

dilakukan untuk menumbuhkan jiwa kesatuandan rasa setia kawan.>

B. Sistem pengupahan

L.

Pengertian Sistem Pengupahan

Sistem adalah struktur konseptual yang tersusun dari fungsi-fungsi
yang saling satu dengan yang lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai
suatu kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.?®

Upah didefinisikan sebagat balas jasa yang adil dan layak diberikan
kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi.
Upah merupakan imbalan financial langsung yang dibayarkan kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau
banyaknya pelayanan yang diberikan, Jadi tidak seperti gaji yang jumlahnya
relatif tetap, besarnya upah dapat berubah. Konsep upah biasanya
dihubungkan dengan proses pembayaran bagi tenaga kerja lepas.

Upah umumnya berhubungan dengan tarif gaji per jam (semakin lama
jam kerja, semakin besar upah yang diterima). Upah merupakan basis bayaran

yang sering digunakan bagi pekerja-pekerja produksi dan pemeiihara,

35 pathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Persoektif Islam ... him. 21-23.
3 hitpl/; james_havery_ariebrain.wordpress.com/2010/03/06/sistem. diakses pada tanggal 2

Desember 2013,




Menurut Pumomo pengertian upah adalah, jumlah keseluruhan yang
diterapkan sebagai pengganti jasa yang dikeluarkan oleh tenaga kerja
meliputi masa atau syarat-syarat tertentu.’’

Bagi pekerja, upah adalah alasan utama bekerja. Bahkan, bagi
beberapa pekerja, upah adalah satu-satunya alasan bekerja. Bagi sebagian
pekerja, upah digunakan untuk menanggung kebutuhannya dan kebutuhan
keluarganya. Upah merupakan hak pekerja yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang atau suatu pekerjaan dan jasa yang telah dan akan
dilakukan. Upah, termasuk tunjangan bagi pekegja dan keluarganya,

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan

pemndang-undangan.3 8

Menurut Dewan Penclitian Perupahan Nasional, upah adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan
kefangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan,
undang-undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian
kerja antara pemberi dan penerima kerja.*

Sistem pengupahan merupakan penghargaan dari tenaga pekerja atau
pekerja yang memanifestasikan sebagai hasil produksi yang berwujud uang
atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu tanpa suatu jaminan yang

pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan.

37 \eijthsal Rivai, /slamic Human Capiial ..., him.785.

8puch Nurachmad, Cara Menghitung Upah Pokok, Uang Lembur, Pesangon, dan Dana
Pensiun Untuk Pegawai dan Perusahaan (J aka.rta: Trans Media Pustaka 2009). htm. 33.

3veithsal Rivai, Islamic Human Capital ..., him.799.
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2. Penggolongan Upah

a. Upah Sistem Waktu

Dalam sistem waktu, besarnya upah ditetapkan berdasarkan
standar waktu seperti jam, hari, minggu, atau bulan. Besarnya upah sistem
waktu hanya didasarkan kepada lamanya bekerja bukan dikaitkan dengan
prestasi kerjanya.

b. Upah Sistern Hasil (Output)

Dalam sistem hasil, besarnya upah ditetapkan atas kesatuan unit
yang dihasilkan pekerja, seperti per potong, meter, liter, dan kilogram.
Besarnya upah yang dibayar selalu didasarkan kepada banyaknya hasil
yang dikerjakan bukan kepada lamany;el waktu mengerjakan.

c. Upah Sistem Borongan

Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang penetapan
besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama
mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa berdasarkan sistem
borongan cukup rumit, lama mengerjakannya, serta banyak alat yang
diperlukan untuk menyelesaikannya.*’

3. Macam-Macam Upah
a. Sistem upah menurut banyaknya produksi
Menurut sistem ini upah yang diberikan dapat mendorong para karyawan

untuk bekerja lebih keras dan berproduksi lebih banyak.

0 yeithsal Rivai, Islamic Human Capital ..., him. 807,



b. Sistem upah menurut lamanya kerja
Sistem upah ini telah gagal karena tia-tiap orang dapat menghasilkan
waktu sebagaimana orang lain, semua orang sama.

c. Sistem upah menurut senioritas

Sistem ini mendorong orang untuk lebih setia atau loyal terhadap

perusahaan.

d. Sistem upah menurut kebutuhan

Sistem ini memberikan upah yang lebih besar kepada mereka yang sudah

berkeluarga.4_'
4. Faktor-Faktor Upah

Faktor-faktor yang mempengaruhi upah yaitu:

a. Permintaan dan penawaran tenaga kerja, karena perusahaan membutuhkan
tenaga kerja maka perusahaan harus membayar harga sehingga
menimbulkan penawaran tenaga kerja.

b. Serikat pekerja dapat mempengaruhi kompensasi. perusahaan hanya boleh
menerima tenaga kerja yang menjadi anggota serikat pekerja tertentu.

¢. Kemampuan membayar perusahaan, artinya serikat pekerja yang sering
kali menuntut kenaikan upah beranggapan bahwa perusahaan memperoleh
keuntungan besar dan mampu membanyar upah tinggi.

d. Salah satu faktor yang menyebabkan naik turunnya produktivitas adalah

tenaga kerja maka tingkat upah didasarkan pada produktivitas,

4 . Koeshartono dan M. F. 'Shel-lyana Jun'aedi, Hubungan Industrial Kajian Konsep Dan
Permasalaban, Cet. 1 (Yogyakarta: Universitas Atmaja Yogyakarta, 200 5), hlm. 96



Biaya hidup.

e

f Pemerintah melindungi pekerja terhadap tindakan sewenang-wenang para
majikan.
g. Pendapat penerima upah. Adil tidaknya upah tergantung pada pendapat si
penerima upah sendiri.”?
5. Tujuan Pemberian Upah
Tujuan utama upah adalah untuk mewujudkan pembayaran yang sama
untuk pembayaran yang adil. Selain untuk mewujudkan pembayaran yang
adil, tujuan gaji dan upah menurut Dale Yoder, dkk.,” antara lain sebagai
berikut:
a. Mendapatkan pegawai-pegawai vang cakap.

Upah dan gaji harus cukup tinggi untuk menarik pelamar. Oleh
karena perusahaan-peruszhaan bersaing dalam pasar tenaga kerja, maka
tingkat pembayaran harus mengikuti permintaan dan penawaran
karyawan. Akan tetapi kadang-kadang diperfukan tarif upah premi untuk
menarik pelamar yang sudah bekerja di perusahaan lain.

b. Mempertahankan pegawai-pegawai yang sudah ada sekarang,

Apabila tingkat gaji dan upah tidak bersaing, maka beberapa orang
pegawai akan berhenti. Untuk mencegah perpindahan pegawai, maka
harus dijaga pembayaran yang bersaing dengan majikan-majikan lain.

¢. Menjamin keadilan

Administrasi gaji dan upah berusaha mendapatkan keadilan intern

dan ekstern. Keadilan intern  mengharuskan agar pembayaran

*2 Ibid, him. 97-98.
 Moekijat, Adminisirasi Gaji dan Upah (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 23.



dihubungkan dengan nilai relatif dari jabatan-jabatan. Arlinya jabatan-
jabatan yang sama memperoleh pembayaran yang sama. Keadilan ekstern
memerlukan pembayaran kepada para karyawan pada suatu tingkat yang
sama dengan pembayaran yang diterima oleh karyawan-karyawan yang
sama di perusahaan-perusahaan lain.
Menghargat perilaku yang diinginkan

Pembayaran harus memperkuat perilaku yang diinginkan. Prestasi
kerja yang baik, pengalaman, kesetiaan, tanggung jawab baru,dan
perilaku yang lain dapat dihargai melalui suatu rencana administrasi gaji
dan upah yang efektif.
Mengawasi biaya

Suatu program administrasi gaji dan upah yang rasional
membantu organsasi memperoleh dan mempertahankan tenaga kerjanya
dengan biaya yang layak. Tanpa struktur gaji dan upahyang sistematik
organisasi mungkin membayar lebih atau kurang dari pada yang
seharusnya kepada pegawai-pegawai.
Menaati peraturan perundang-undangan

Seperti halnya segi-segi manajemen Kkepegawaian lainnya,
administrasi gaji dan upah menghadapi pembatasan perundang-undangan.
Suatu program pembayaran yang baik mempertimbangkan pembatasan ini
dan menjamin ditaatinya semua peraturan pemerintah yang

mempengaruhi gaji dan upah pegawai.



Sedangkan tujuan pemberian gaji dan upah menurut Veithzal
Rivai,* adalah sebagai berikut:
1) Ikatan kerja sama
Dengan pemberian upah dan gaji terjalinlah ikatan kerja sama
formal antara pengusaha dengan karyawan. Karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha wajib
membayar gaiji dan uapah sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
2) Kepuasan kerja
Dengan upah dan gaji, karyawan akan dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga
memperoleh kepuasan kerja dari jabatannya.
3) Pengadaan efekiif
Jika program upah dan gaji ditetapkan cukup besar, pengadaan
karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah.
4) Motivasi
Jika upah dan gaji yang diberikan cukup besar, manajer akan
mudah memotivasi para karyawannya.
5) Stabilitas karyawan
Dengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta
eksternal konsistensi yang kompentitif maka stabilitas karyawan lebih

terjamin karena turnover relative kecil.

4 \seithsal Rivai, Islamic Human Capital ..., him. 379,



6)

7

8)

%)

Disiplin

Pemberian upah dan gaji yang cukup besar maka disiplin
karyawan semakin baik. Mereka akan menyadari serta menaati
peraturan-peraturan yang berlaku.

Pengaruh serikat buruh

Dengan program upah dan gaji yang baik pengaruh serikat burah
dapat dihindarkan dan karyawan akan berkosentrasi pada pekerjaannya.
Pengaruh asosiasi usaha sejenis atau kadin.

Dengan program upah dan gaji atas prinsip adil dan layak serta
eksternal konsistensi yang kompentitif maka stabilitas karyawan lebih
terjamin karana karena turnover kecil dan perpindahan keperusahaan
sejenis dapat dihindarkan.

Pengaruh pemerintah

Jika program upah dan gaji sesuai undang-undamg perburuhan
yang berlaku (seperti batas upah minimum) maka intervensi
pemerintah dapat dihindarkan.

Dari tujuan gaji dan upah di atas diketahui bahwa tujuan gaji dan

upah yang diberikan perusahaan kepada karyawan hendaknya tetap

kompetitif dipasar tenaga kerja dan membuat motivasi kerja kepada

semua pihak yaitu karyawan dapat memenuhi kebutuhannya, pengusaha

mendapat laba dan peraturan pemerintah harus ditaati.
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C. Sistem Pengupahan dalam Islam
1. Sistem pengupahan (fjarak)

[jarah berasal dari kata al-gjru menurut bahasa ialah al-‘/wad yang
arti datam bahasa adalah ganti dan upah.*” Hukum Islam tentang perjanjian
sewa menyewa disebut al-jjarah yang berasal dari kata arab agjar yang berarti
upah atau pahala.“’

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya
datam produksi kekayaan seperti produksi la.innya.“ Islam menawarkan suatu
penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan
kepentingan kedua belah pihak. Ridwan,"® Menyebutkan bahwa prinsip dasar
pengupahan dalam relasi kerja antara Ajir dan mustajir, yaitu:

a. Upah yang dibayarkan setelah pekerjaan selesai.

b. Upah hendaknya dibayarkan secepatnya sesuai dengan perjanjiannya.

¢. Upah pekerja diberikan dengan ukuran yang patut dan tidak membebani
mereka dengan pekerjaan yang secara fisik mereka tidak tidak mampu
mengerjakan.

d. Majikan menetapkan upah sebelum buruh bekerja, sehingga hak upah
yang dimiliki buruh sejak awal sudah diketahui oleh kedua belah pihak.

Upah dalam prinsip ekonomi Islam, disebut dengan wjrak dalam

fslam. Upah adalah bentuk kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh

15 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 114

%6pahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (.Iakar,m‘ fia'a G find
Persada, 2002), hlm. 470. - s bratindo

47 Afzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, jilid 2 (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yahsa,

2002), hlm. 361.
48 pidwan, Figih Perburuhan, him. 88.



tenaga kerja. Untuk mengetahui  definisi upah versi Islam secara
menyeluruh, ada baiknya jika kita melihat terlebih dahulu QS. At- Taubah:

105, berbunyi:
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“Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dar rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yan§ nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan."”

Quraish Shihab,’! dalam bukunya yaitu tafsir Al Misbah menjelaskan
ayat di atas, sebagai berikut: “bekerjalah kamu demi karena Allah semata
dengan aneka amal yang shaleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu
maupun untuk masyarakat umum, maka allah akan melihat yakni menilai dan
memberi ganjaran amal kamu itu” ganjaran yang dimaksud adalah upah atau

kompensasi. Demikian juga dengan QS. An-Nabl: 97, berbunyi:
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“ Barang siapa mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan 153

%8 3S. At-taubah (9): 105

 Depag R1, al-Quran ..., hlm. 298.

5! Shihab Quraish, tafsir al misbah pesan.kesan dan keserasian al-Quran (jakarta: lentera hati
2002), him. 155. y

%2 )S. An-Nahl (16): 52

% Depag RI, Al-Quran ..., him. 417.



wh

Maksud dari kata balasan dalam ayat tersebut adalah upah atau
kompensasi. Jadi dalam Islam, jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan
niat karana Allah (amal shaleh) maka ia akan mendapat balasan baik di dunia
(berupa upah) maupun di akhirat (berupa pahala), yang berlipat ganda.** Dari
dua ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa upah dalam konsep Islam
memiliki dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. Proses penentuan upah yang
Islami berasal dari dua faktor, obyektif dan subyektif. Obyektif adalah upah
ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kefja,
sedangkan subyektif adalah upah ditentukan melalui pertimbangan sostal.

Maksud dari pertimbangan sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan dari tenaga

kerja tersebut.

Islam juga menerima kehadiran upah minimum, dapat dipahami
bahwa besaran upah dikaitkan dengan hak dasar untuk hidup secara layak,
bukan semata-mata oleh sejauh mana produktivitas mereka. Dengan
demikian, dalam Islam, upah yang layak bukanlah semata-mata konsesi
karyawan perusahaan, tetapi merupakan hak asasi yang dapat dipaksakan
oleh kekuasaan negara. Pabrik harus memberiakan upah minimum yang bisa
menutupi keperluan dasar hidup yang meliputi makanan, pakaian, tempat
tinggal, dan sebagainya.

. Dasar hukum ffarak

Dasar hokum fjarah adalah Al-Quran dan Hadits, antara lain sebagai

berikut:

% Ghihab Quraish, Tafsir Al Misbah ..., him. 155.
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a. Al-Quran
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“Dan bagi masing-masing mereka derajal menurut apa yang lelah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. "

Dalam ayat lain

he : b
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Bi1555T5 093at3 Y1 Jo 1230 ) ¢s5a)l3 Rl Je | 453Le35
57 42 WA 8 rF
il 2,08 W00 o)

“Dan tolomg menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertalrwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat besar siksa-Nya. ™ 8

b. Al-Hadits

5 plniudt Jaby i

“Borbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepad
tukang bekam it ipannya  kepada

3 Macam- macam farah Apabila dilihat dari jenis manfaatnya, jjarah dibagi
menjadi dua macam, yaitu: ljarah yang mengambil manfaat benda, seperti

menyewakan, wilayah, tanah atau hewan dan Ijarah yang mengambil manfaat

55 QS. Al-Ahgaaf (46): 19.
% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjem
, h .

Hidayah, 1998), him. 825. jemahnya (Surabaya: Al-

57 3S. Al-Maidah (5): 2.

%8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terj

. erjemah .

Penterjemah / Penafsir Al-Qur'an), him. 107. Jemahnya (Jakarta: Yayasan

%9Hendi Suhendi, Fikih Muamalah..., him. 115,



37

tenaga, tindakan atau jasa, seperti pekerja, buruh bangunan, (farah ‘ayan dan

ijaroh ‘amal).

Dalam jjarah ‘amal, ajir terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Ajir Khash, (Ajir khusus), dapat diartikan sebagai orang yang mencari
upah untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu dalam waktu tertentu,
dengan syarat hanya akan bekerja khusus untuk mereka saja. Ajir Kbhash
tidak dibenarkan bekerja untuk orang lzin dalam waktu selama masih
terkait dalam pekerjaan dengan musta jirnya, kecuali kalau diizinkan
musta jir itn.

b. Ajirmusytarak (affrumum), orang yang mencari upah untuk mengetjakan
pekerjaan tertentu, tanpa syarat khusus bagi sescorang atau beberapa
orang tertentu. Dengan demikian, a/ir musytarak dapat menerima
pekerjaan dari orang banyak dalam satu waktu, tanpa memperhatikan
apakah ia hanya bekerja untuk satu orang atau orang banyak.%

4. Kesepakatan kerja

Hal-hal yang terkait dengan k;sepakatan kerja adalah:®!

a. Ketentuan kerja, jjarah adalah memanfaatkan jasa seseorang yang
dikontrak untuk dimanfaatkan tenaganya. Oleh karena itu, dalam kontrak
kerjanya, harus ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya.
Jenis pekerjaannya harus dijelaskan, schingga tidak kabur, karena

transaksi ffarah yang masih kabur hukumnya adalah Jasid (rusak) dan

% Ridwan, Figih Perburuhan..., hlm. 57-59.
6t Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis (Jak
arta: )
226.230. ( Kencana, 2008), him



waktunya harus ditentukan, misalnya harian, bulanan atau tahunan. Selain

itu upah kerjanya juga harus ditetapkan.
Bentuk kerja, tiap pekerjaan yang halal maka hukum mengontraknya juga

halal. Di dalam Jjarah tersebut harus tertulis jenis atau bentuk pekerjaan

yang harus dilakukan seorang #/7r.

Waktu kerja, dalam transaksi jjarah harus disebutkan jangka waktu
pekerjaan itu yang dibatasi oleh jangka waktu berlakunya perjanjian atau
selesainya pekerjaan tertentu. Selain itu, harus ada juga perjanjian waktu
bekerja bagi a/ir.

Gaji kerja, disyaratkan juga honor transaksi ifarah tersebut jelas, dengan
bukti dan cirri yang bisa menghilangkan ketidakjelasan. Kompensasi

transaksi #farah boleh tunai, dan boleh juga tidak dengan syarat harus

jelas.

Upah dapat digolongkan menjadi dua yaitu:*?

a.

Upah yang disebutkan (ajrul mussama), yaitu upah yang telah disebutkan
pada awal transaksi, syaratnya adalah ketika disebutkan harus disertai
adanya kerelaan (diterima) oleh kedua belah pihak.

Upah yang sepadan (ajrul midil) yaitu upah yang sepadan dengan
kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaannya. Maksudnya adalah
harta yang dituntut sebagai kompensasi dalam suatu transaksi yang

sejenis pada umumnya.

62 pguhamad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press 2002).
him. 194. ’ ’
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5. Hak dan kewajiban must a/ir dan ajir
Adapaun kewajiban-kewajiban dan hak-hak (a/fr) yang sekaligus
merupakan hak dan kewajiban must a/ir yaitu:
a. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan

Ajfir Khash (Ajir khusus) tidak boleh menyerahkan pekerjaan
kepada orang lain, sebab perjanjian itu tertuju kepada macam pekerjaan
saja. Berbeda halnya dengan a/ir musytarak bila dalam perjanjian itu
terdapat syarat bahwa pekerjaan yang dimaksud.

b. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan.

Pekerja diwajibkan agar bekerja benar-benar pada waktu yang
diperjanjikan terutama menyangkut manfaat kerja yang diperoleh dengan
ketentuan waktu. Namun, dalam hal Zjarah yang hanya diharuskan
menyebutkan takaran pekerjaan saja, maka tidak diharuskan menentukan
waktunya.

¢. Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti

Dalam melakukan pekerjaan, selain dengan keihlasan, pekerja
dituntut untuk bekerja dengan tekun, cermat dan teliti agar berhasil dalam
pekerjaannya.

d. Menjaga barang yang dipercayakan kepadanya untuk dikerjakan

Sesuatu yang diberikan kepada mustafir kepada afir, dengan
kepercayaan merupakan amanah bagi a/ir, akan tetapi amanah ini akan
berubah wmenjadi tanggung jawab apabila dalam keadaan tidak

menjaganya, dirusak dengan sengaja dan menyalahi pesana penyewa.®

63 Rachmat Syafe’i, FikinMuamalah, Cet. | (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 135.
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Sebagai imbangan kewajiban-kewajiban, a/ir mempunyai hak-hak

yang wajib dipenuhi oleh mustajir, diantaranya adalah:

a.

Hak memperoleh pekerjaan yang menjadi kewajiban negara untuk
membuka peluang-peluang pekerjaan bagi warga negara. Bekerja
merupakan tuntutan hidup, Islam mewajibkan setiap orang untuk bekerja

memperoleh kebutuhan hidupnya yang juga dinilai sebagai salah satu segi

ibadah. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, tidak dibenarkan dengan cara

meminta-minta.

Hak-hak atas upah yang diperjanjikan a/ir berhak menerima upah dari

must ajir dengan ketentuan:

1) Ajirsudah selesai bekerja

2) Mengalirnya manfaat, jika jjaraf untuk barang

3) Memungkinkan mengaltrnya manfaat jika masanya berlangsung, ia
mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak
diketahui keseluruhannya.

4) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah
pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran,

Hak untuk diperlakukan baik dalam lingkungan kerja. Pekerja berhak atas

perlakuan yang baik dalam kedudukannya sebagai manusia yang

berkehormatan. Oleh karena itu seorang a/ir tidak boleh dituntut untuk

mencurahkan tenaganya, kecuali dengan kapasitasnya yang wajar atas

sesuai dengan kemampuannya.
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Hak jaminan atas bahaya yang dialami pekerja dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam hal ini, Islam belum mengatur secara khusﬁs, hanya
menganjurkan kepada musta’jir agar dapat berlaku adil dalam segala
tindakannya. Hak jaminan ini berlaku dalam bahaya yang dialami pekerja

bukan atas kesalahannya sendiri.**

6. Pembatalan dan Berakhirnya faraf

Ijarah akan menjadi batal (fasakh) apabila ada hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan penyewa.
Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan
sebagainya.

Rusaknya barang yang diupahkan (majur ‘alaih), seperti baju yang
diupahkan untuk dijahitkan.

Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirmya masa yang telah
ditentukan dan selesainya pekerjaan.

Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijjarah dari salah satu pihak, seperti
yang menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang

mencuri, maka ia dibolehkan memfasakhkan sewaan itu.%°

$Hendi Suhendi, Fikih Muamalah ..., hlm. 70.75.
651bid, him. 88.
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan bagian dari isi laporan yang menjelaskan
pendekatan dan metode penelitian yang sedang dilaporkan. Untuk dapat menjadikan
penelitian ini terealisir dan mempunyai bobot ilmiah, maka perlu adanya metode-
metode yang berfungsi sebagai alat pencapaian tujuan. Adapun penyusunan Skripsi
ini menggunakan metode sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penyusun akan mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung ke
lapangan, masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi objek penelitian
untuk mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang ditelit;. 56
Sedangkan pendekatan penelitiannya menggunakan metode deskriftif-kualitatif
dapat diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian
dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, Lembaga,

masyarakat, atau komunitas tertentu) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta

yang aktual pada saat sekarang.
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pabrik Villatas Jaya Kabupaten
Cilacap yang terletak di depan Balai Desa Banjarwaru No. 511 Nusawungu.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 18 Novembersampail8

Desember 2013.

- —
6 gymardi Suryabrata, Metode Penelitian, Cet ke V (Jakarta: Rajawali, 1990). him. 23
e ) )), him. 23.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dan objek penelitian dalam penelitian ini adalah:

a. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal, atautempat data untuk
variabel penelitian yang dipermasalahkan. Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah pemilik pabrik Villatas Jaya yang terletak di
depan Balai Desa Banjarwaru No. 511 Nusawungu Cilacap dan para
pekerja pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap yang berjumlah 30
orang, scbagai sumber perolehan data tentang manajemen sistem

pengupahan pada pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap.

b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh penulis. Objek

penelitian ini adalah Manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas

Jaya Nusawungu Cilacap.

B. Sumber data
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data, disamping jenis data
yang telah dibahas. Data yang dapat digunakan dalam penulisan skripsi ini
menggunakan dua sumber data, yaitu
1. Data Primer

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbe
i

penelitian(data yang diperoleh langsung dari lapangan).®” Data primer se
. cara

67 Qaiffudin Awar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h
* 2] h“. gl -
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khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau
kegiatan, dan hasil pengujian.”®

Data Primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari penelitian ini berupa hasil observasi, wawancara, ataupun
dokumentasi yang diberikan langsung oleh pihak terkait pemilik dan
karyawan pabrik Viilatas Jaya Nusawungu Cilacap.
. Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumb_er bahan kajian yang digambarkan oleh
bukan orang yang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian
berlangsung.wData sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.™

Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan
yang tersedia. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data-
data yang berasal dari buku-buku, jurnal penelitian yang terkait dengan tema
maupun internet.

Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi

yang berupa laporan harian produksi dan data absenst karyawan pabrik

Villatas Jaya Nusawungu.

68 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE

2002), him. 147.

69 guharsimi Arikunto, Mangjemen Penelitian Edisi Baru (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2000)

Ny Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodolngi Penelitian Bisnis. .., hlm. 147.
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C. Teknik Pengumpuian Data

Metode pengumpulan data adalah data penelitian yang dikumpulkan baik
lewat instrument observasi, wawancara, maupun lewat data dokumen.”'Untuk

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan relevan dengan penelitian, maka

digunakan beberapa metode sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan data dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.?Metode observasi dapat menghasitkan data yang lebih rinci
mengenai perilaku (subjek) atau kejadian (objek) yang sistematik tanpa
adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.”

Metode ini digunakan untuk mengetahui data-data yang diperiukan
herkenaan dengan gambaran umum pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap

dan data yang terkait dengan sistem pengupahan.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya

jawab secara lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak  yang diwawancarai dan jawaban diberikan oleh yang

diwawancara.74Wawancara dilakukan kepada pemilik Pabrik Villatas Java

Nusawungu Cilacap, dan para Karyawan yang bekerja di pabrik Villatas Jaya

Nusawungu Cilacap.
7 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ?g}'akana; Pustaka Pelajar. 2010
7 gutrisno Hadi, Metodologi Research, §ilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 22),0!1!1;11;‘?;.136

7Nur Indriantoro dan Bambang Supomf)tMetodologi Penelitian Bisnis ., him, 157
7 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan .S;f.c;fpsf t]aka;'ta'Rineka

Cipta, 2006),hlm. 105.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi vaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, buku, surat kabar, peraturan-peraturan, agenda dan sebagainya.”
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data dari sumber-
sumber berupa catatan penting dan untuk mengutip mengenai gambaran secara
umum Pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap serta hal-hal yang dianggap

perlu yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil dokumentasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan

pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

76
temuan.

" Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan

cara mengorganisasikan data dalam katagori, menjabarkan ke unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

. .7
diri sendiri maupun orang lain.

75 gyharsini Arikunto, ProsedurPenelitian SuatuPendehatan Prajeek, Cet2 (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), him 156. _ N ]
pta, A t)\leong Muhaiir, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin 1996), him
104. g L, T

no. Metade Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D

TSugiyo!
(Bandung : Alfabeta, 2009), hlm. 233.




47

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data-data deskriftif, yang
meliputi kata-kata terfulis atau lisan dari orang-orang yang memahami objek
penelitian yang sedang dilakukan yang dapat didukung dengan studi literatur
berdasarkan pendalaman kajian pusiaka, baik berupa data penelitian maupun
angka yang dapat dipahami dengan baik, dengan tujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.”® Dalam hal ini penyusun akan
mendeskripsikan manajemen sistem pengupahan pada pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap dalam pembuatan tas.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian
dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta yang aktual
pada saat sekarang.w Dalam hal ini, penulis akan mendeskripsikan atau
menggambarkan tahap dalam menganalisa penelitian ini adalah :

1. Menganalisis data di lapangan, yaitu analisis yang dikerjakan selama
pengumpulan data berlangsung dan dikerjakan terus-menerus hingga
penyusunan laporan penelitian selesai. Langkah awal, seluruh data yang telah
diperoleh direduksi atau dipilah-pilah dan difokuskan sesuai dengan fokus
penelitian dan masalah yang terkandung di dalamnya. Reduksi data

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Kemudian

him. 6.

™ 1 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),

" Hadari Nawawi, Instrument Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada

Univercity, 1995), him. 49.
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penelitian dan masalah yang terkandung didalamnya. Reduksi data
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Kemudian
dilakukan abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang ada.

. Mendeskripsikan peranan Manajemen Sistem Pengupahan perspektif
ekonomi Islam pada pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap.

. Mendeskripsikan penerapan Manajemen Sistem Pengupahan perspektif

ekonomi Jslam pada pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil Pabrik Villatas Jaya
Pabrik Villatas jaya yang terletak di Desa Banjarwaru No 151 RT. 04/

RW. 06 Nusawungu, Cilacap merupakan salah satu bagian dari Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) yang difokuskan pada usaha produksi tas dan

pabriknya diberi nama pabrik Villatas Jaya.

pabrik Villatas Jaya ini didirikan oleh Bapak Kalim Budhi §, yang
berdiri pada tahun 1992. Pada awalnya sejak tahun 1984 Bapak Kalim Budi
S, adalah seorangkaryawan pabrik pembuat htas di Bandung. Pemiliknya orang

China vang sangat terampil dalam membuat tas. Melihat bahwa apa yang

dilakukan para pckerja di sana juga bisa dilakukan orang biasa, meski harus

melalui pelatihan, Bapak Kalim Budi S, kemudian memutuskan untuk pulang

kampung. ¥
Melihat besarnya potensi tenaga kerja di Desa Banjarwaru pada tahun

1992 Bapak Kalim Budi Smulai memproduksi tas dan memberdayakan

masyarakat dengan sama-sama menjadi perajin tas. Bapak Kalim Budi S

beliau yang mengatur segala kebutuhan modal dan surat-surat perizinan dinas

setempat. Pada gaat itu, pemerintah secara langsung memfasilitasi ikut

membantu perdirinya pabrik Villatas Jaya. Akhirnya Bapak Kalim Budi S

s, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungy, Cilacap

80 ofimn  Budi :
Kah ogal 19 November 2013 jam 09.30 WiB.

Wawancara langsung pada tan
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mendapat pinjaman dari BUMN sebesar Rp. 25.000.000,00 dan modal

pribadi Rp. 5.000.000,00. Modal tersebut digunakan untuk membeli bahan

baku dan segala peralatan produksi.

Pada awalnya memang sangat sulit menjalankan usaha sendiri.Bapak

Kalim Budi S harus melatih orang untuk menjahit tas dan membuat pola. Satu

orang butuh pelatihan sampai setengah tahun. Setelah itu orang tersebut siap

untuk menjadi pekerja terampil membuat tas. Saat ini pabrik Villatas Jaya

mempekerjakan 30 perajin terlatih yang berasal dari masyarakat Banjarwaru

dan sudah terampil dalam memproduksi tas. Hingga saat ini, pabrik Villatas

Jaya memiliki total asset sekitar Rp. 300.000.000 dengan rata-rata jumlah

produksi 100-200 tasperharinya. Produksi tersebut dipasarkan di seluruh Jawa

bahkan sampai luar Jawa.®'

2. Visi dan Misi Pabrik Villatas Jaya

Dalam aktivitas usahanya, pabrik Villatas Jaya, memiliki visi dan misi

menciptakan lapangan pekerjaan, dan serta turut andil dalam peningkatan

2
kesejahteraan masyﬁmkat-s

vVisi dan misi inilah yang menggerakkan seluruh elemen pabrik

villatas Jaya untuk menjalankan usaha sesuai prosedur yang telah ditentukan

pabrik villatas Jaya, demi mencapai tujuannya. Seluruh strategi usaha yang
siterapkan pun senantiasa mengacu pada visi dan misi tersebut. Hal ini

PTPPORY i S, Pemilik pabrik Viflatas Jaya Desa Banjarwaru, N .
Kahim Budi tanggal 19 November 2013 jam 09.30 WIB. usawungu, Cilacap,

da
Wawancara langsung P2 = o A !
82 slim Budi S pemilik Pabrik Vb:l:lat;(s) ;aya Desa Banj . Nusawungu, Cilacap,
Wawancara langsuhg pada tanggal 19 November 13 jam 09.30 WiB, Wil
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dimaksudkan agar pabrik Villatas Jaya senantiasa eksis dalam memproduksi
tas.
3. Struktur Organisasi Pabrik Villatas Jaya
Organisasi merupakan sistem interaksi antara anggota dalam
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Struktur
organisasi merupakan kerangka dari gabungan yang bergerak ke arah satu
tujuan dalam lingkungan manajemen. Bentuk struktur organisasi ini

merupakan bentuk yang paling sederhana, untuk [ebih jelasnya dapat dilihat

di bawah ini:
Pimpinan
Bagian pemasaran Bagian produksi Bagian Adm dan
l keuangan

Pembantu umum

‘

Karyawan

Gambar 1. Struktur Organisasi Pabrik Villatas Jaya®

Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebagai

berikut:

S alim Budi S, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwar, Nusawungu, Cilacap,

Wawancara langsung pada tanggal 2t November 2013 jam 12.30 wiB.




a.

d.

Pimpinan pabrik

Pimpinan merupakan jabatan yang paling berkuasa dalam pabrik
dan bertanggung jawab atas segala kegiatan pabrik yang menyangkut
maju mundurnya pabrik. Pimpinan usaha di pabrik ini yaitu Bapak Kalim
Budi S. Pemilik usaha juga merangkap sebagai manajemen tunggal pada
pabrik Villatas Jayayang mengatur seluruh aktivitas operasional meliputi
pula bagian administrasi pabrik Villatas Jaya Nusawungu.
Bagian produksi

Pada bagian produksi terdapat tiga bagian yang membantu
manajemen usaha dalam p_roduksinya yakni: bagian pembuat pola, bagian
menjahit, dan bagian finishing. Bagian pembuat pola terdiri tiga
karyawan, bagian menjahit terdiri dari lima karyawan dan bagian
finishing tiga karyawan. Bagian produksi bertanggungjawab atas seluruh
aktifitas produksi, yakni mengawasi cara kerja karyawan, Mengatur
proses pengolahan bahan baku hingga menjadi produk jadi.®
Bagian pemasaran

Pada bagian pemasaran terdiri dari tiga karyawan, bagian
pemasaran bertanggung jawab atas pemasaran produk yang tersebar di
wilayah jawa dan luar jawa bahkan sampai luar negeri.
Bagian administrasi dan keuangan

Bagian administrasi dan keuangan adalah Bapak Kalim Budi S

]

bertanggung jawab atas pembelanjaan pabrik, mencatat dana yang masuk

“Kalim Budi
Wawancara langsung pada tangga

S, Pemilik Pabrik Viilatas Jaya Desa Banjarwary, N cil
| 21 November 2013 jam 12.30 WIB. , Nusawungu, Cilacap,




maupun yang keluar, membuat laporan rugi laba dan neraca pabrik pada

setiap pertode.
e. Pembantu umun

Pembantu umum bertugas membantu disemua bagian yaitu
membantu kegiatan sehari-hari di bagian pemasaran, bagian produksi
maupun bagian administrasi dan keuangan.

f. Karyawan

Karyawan yang bekerja di pabrik Villatas Jaya yaitu 30 karyawan.
karyawan bertugas sebagai pembuat kerajinan mulai dari bahan baku

sampai produk jadi.85

B. Implementasi Manajemen Sistem Pengupahan Pada Pabrik Villatas Jaya
{. Manajemen Sistem Pengupahan di Pabrik Viliatas Jaya
Sumber Daya manusia (SDM) merupakan faktor utama pabrik Viliatas
Jaya, karena pekerja pabrik Villatas Jaya sangat membantu dalam proses
produksi untuk dapat menghasilkan output yang bagus dan layak serta dapat
diterima oleh masyarakat. Dan upah menjadi hal yang sangat penting bagi
pekerja karena upah adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan manajemen sistem pengupahan pabrik

Villatas Jaya sebagai berikut:

SKalim Budi S, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu,
Cilacap, Wawancard langsung pada tanggal 21 November 2013 jam 12.30 WiB,
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2) Gunting dan kater merupakan alat untuk memotong bahan sesuai

dengan pola dan ukuran yang akan dibuat.
3) Mesin jahit digunakan untuk menjahit seluruh bagian bahan yang telah
dibuat pola dan ukuran yang dibuat.
4) Solder digunakan untuk memotong peterban.®’
3) Proses Pembuatan Tas Villatas Jaya
Adapun proses pembuatan tas melalui tiga tahapan, yaitu:
1) Pembuat pola
Pada tahap ini pekerja membuat pola awal tas Villatas Jaya
yaitu membuat pola bagian depan tas, pola bagian belakang tas,
mulutan tas dan pegangan/tali tas, kemudian pekerja memotong bahan
yang sudah di buat pola dengan rapi dan benar.
2) Menjahit
Pada tahap ini pekerja menjahit seluruh bahan yang telah
dibuat pola kemudian disatukan antara pola bagian depan tas dan pola
bagian belakang tas dengan menjahitnya sampai menjadi tas yang
sesuai dengan pola dengan ukuran tas yang diinginkan.
3) Finishing
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pembuatan
tas. Tas yang sudah dijahit tentunya belum rapih, sehingga bagian

inilah yang akan merapikan tas.*®

87 kalim Budi S, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwary, N .
Wawancara langsung pada tanggal 21 ?iovember 2003jam 1230 WIB., e Cilacap.
281, 1 : oy . \ .
Kalim Budi S, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarw: i
Wowancors masung pada tanggal 19 November 2013 jam 09 30 Wl'i's . ary, Nusawungu, Cilacap,
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4) Sistem Pengupahan Pabrik Viillatas Jaya Nusawungu
Pekerja bagian produksi yang ada di pabrik Villatas Jaya
Nusawungu Cilacap dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: peketja bagian
pembuat pola, pekerja bagian menjahit, pekerja bagian finishing, dan
pekerja bagian pembuat tas dari proses awal hingga akhir. Berikut ini
akan dihitung jumlah ideal dari kebutuhan pekerja pada pabrik Villatas
Jaya Nusawungu Kabupaten Cilacap, yaitu sebagai berikut:
1) Pekerja Bagian Pembuat pola
Dalam memberikan upah pekerja pada bagian pembuat pola
adalah menggunakan dua sistem upah, yaitu upah harian dan upah
satuan (borongan).
a) Upah harian
Dalam memberikan upah pekerja pada bagian pembuat
pola adalah menggunakan sistem upah harian. Upah harian
berlaku untuk pekerja yang bekerja di pabrik Villatas Jaya kurang
dari tiga tahun. Upah harian akan naik setiap tiga bulan sekali
sebesar Rp. 3000,-. Upah yang diterima pada bagian ini dalam
satu hari untuk pekerja baru Rp. 15.000,- dan untuk pekerja lama
Rp.17.000,-. Dalam satu hari pabrik Villatas Jaya juga
memberikan uang makan untuk para pekerja Rp. 8000.-. Jadi
dalam 1 bulan untuk pekerja baru mendapatkan upah Rp. 15.000,-
x 26 hari = Rp. 390.000,- sedangkan pekerja lama mendapatkan

upah Rp. 17.000,‘ X 26 harni = Rp. 442-000,-- Dan di tambah uang




makan dalam ! bulan Rp. 8000.- x 26 han = Rp. 208.000,-. Jadi
dalam 1 bulan untuk pekerja baru mendapat upah Rp. 390.000,- +
Rp. 208.000,- = Rp. 598.000,- dan untuk pekerja lama
mendapatkan upah Rp. 442.000,- + Rp. 208.000 = Rp. 650.000,-%

Jadi apabila upah harian naik tiga bulan sekali sebesar Rp.
3000,- maka untuk pekerja yang bisa bertahan bekerja di pabrik
Villatas Jaya selama tiga tahun akan mendapatkan upah sebesar

Rp. 650.000,- + Rp. 36000,- = Rp. 686.000.-

b) Upah (satuan) borongan

Upah satuan (borongan) berlaku untuk pekerja yang
bekerja di pabrik Villatas Jaya lebih dari tiga tahun dan upah
dihitung menurut hasil produksiny. Dalam upah satuan (borongan)
terdapat dua sistem penghitungan upah yaitu, pembuat pola
ukuran kecil dan pembuat pola ukuran besar.

Upah yang diterima untuk pembuatan 1 pola kecil Rp.
500,-. Dalam satu hari dapat mengerjakan 50 pola untuk
pembuatan tas. Untuk pembayaran dilakukan setiap satu minggu/
mingguan. Schingga dalam satu hari memperoleh upah Rp. 500.-
x 50 pola = Rp. 25.000,-. Dalam satu hari pabrik Villatas Jaya
juga memberikan uang makan untuk para pekerja Rp. 8000.-. Satu
minggu bekerja dari hari senin-sabtu, hari minggu libur. Jadi
dalam 1 bulan Rp. 25.000,- x 26 hari = Rp. 650.000 dan di tambah

rja Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwary, Nusawungu, Cilacap, Wawancara

89qiqait Peke ?
Sigit, | 25 November 2013 jam 10.00 WIB.

langsung pada tangga




uang makan dalam 1 bulan Rp. 8000,- x 26 hari = Rp. 208.000,-.
Jadi dalam 1 bulan mendapat upah Rp. 650.000,- + Rp. 208.000,- |
= Rp. 858.000,- .

Upah yang diterima untuk pembuatan | pola besar Rp.
2000,-. Dalam satu hari dapat mengerjakan 20 pola untuk
pembuatan tas. Untuk pembayaran dilakukan setiap satu
minggu/mingguan. Sehingga dalam satu hari memperoleh upah
Rp. 2000,- x 20 pola = Rp. 40.000,

Dalam satu hari pabrik Villatas Jaya juga memberikan
‘uang makan untuk para pekerja Rp. 8000,-. Satu minggu bekerja
dari hari senin-sabtu, hari minggu fibur. Jadi dalam 1 bulan Rp.
40.000.- x 26 hari = Rp. 1.040.000 dan di tambah vang makan
dalam 1 bulan Rp. 8000,- x 26 hari = Rp. 208.000,-. Jadi dajam 1}

bulan mendapat upah Rp. 1.040.000,- + Rp. 208.000.- = Rp.

1.248.000,- .
2) Pekerja Bagian Menjahit
Upah yang diterima pada bagian ini dalam menjahit 1 buah tas
Rp. 1000.-. Dalam satu hari dapat mengerjakan 30 tas. Untuk
pembayaran dilakukan setiap satu minggu / mingguan. Sehingga
dalam 1 hari memperoleh upah Rp. 1000,- x 30 tas = Rp 30.000.-

Dalam satu hari pabrik Villatas Jaya juga memberikan uang makan

Pekerja Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu, Cilacap, Wawancara
75 November 2013 jam 10.00 WIB,
a Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu, Cilacap, Wawancara
ovember 2013 jam 10.00 WIB,

% Sigit,
langsung Pada tanggal 2
91 gigit, Peker
langsung pada tanggal 25 N




59

untuk para pekerja Rp. 8000,-. Satu minggu bekerja dari hari senin-
sabtu, hari minggu libur. Jadi dalam 1 bulan Rp. 30.000,- x 26 hari =
Rp. 780.000 dan di tambah uang makan dalam 1 bulan Rp. 8000,- x
26 hari = Rp. 208.000,-. Jadi dalam 1 bulan mendapat upah Rp.
780.000,- + Rp. 208.000,- = Rp. 988.000,-.”
3) Pekerja Bagian Finishing

Dalam memberikan upah pekerja pada bagian finishing adalah
menggunakan sisiem upah harian. Upah yang diterima pada bagian ini
dalam satu hari untuk pekerja baru Rp. 15.000,- dan untuk pekerja
lama Rp.17.000,~. Dalam satu hari pabrik Villatas Jaya juga
memberikan uang makan untuk para pekerja Rp. 8000,-. Jadi dalam 1
bulan untuk pekerja baru mendapatkan upah Rp. 15.000,- x 26 hari =
Rp. 390.000,- sedangkan pekerja lama mendapatkan upah Rp.
17.000,- x 26 hari = Rp. 442.000,-. Dan ditambah vang makan dalam
1 bulan Rp. 8000,- x 26 hari = Rp. 208.000,-. Jadi dalam 1 bulan
untuk pekerja baru mendapat upah Rp. 390.000,- + Rp. 208.000,- =
Rp. 598.000,- dan untuk pekerja lama mendapatkan upah Rp.
442.000,- + Rp. 208.000 = Rp. 650.000,-”

4) Pekerja Bagian Pembuat Tas dari Proses Awal Hingga Akhir
Upah pekerja yang melakukan pembuatan tas dari proses

pembuatan pola awal, menjahit dan finishing besamya upah yang

92goimah, Pekerja pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu, Cilacap, Wawancara

i 0.00 WIB
langsung pada tanggal 23 Novgmbe_r 2013 jam 1 B.
nESU gf,?pebri. Pekerja Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu, Cilacap, Wawancara

langsung pada tanggal 25 November 2013 jam 10.00 WiB.
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diterima menurut jumlah tas yang diproduksi. Untuk pembuatan 1 tas
mendapatkan upah Rp. 15.000,- per tas. Dalam satu hari dapat
mengerjakan 4 tas yang diproduksi. Untuk pembayaran dilakukan
setiap satu minggu / mingguan. Sehingga dalam 1 hari memperoleh
upah Rp. 15000, x 4 tas = Rp 60.000,-. Jadi dalam 1 bulan upah yang
diterima peketja Rp. 60.000,- X 26 hari = Rp. 1.560.000,->*

Meski pabrik Villatas Jaya menggunakan dua sistem upah,
yaitu harian dan upah satuan (borongan), namun dalam
pengambilannya setiap pekerja berbeda-beda, ada yang diambil tiap
sore setelah selesai bekerja, ada yang diambil per minggu tiap hari
sabtu, dan ada juga yang mengambil upahnya tiap bulan sekali.
Besarnya upah yang diterima pada masing-masing bagian pembuat tas
berbeda-beda dan upah yang diterima pun berbeda. Upah yang
diterima para pekerja ada yang sudah melebihi upah minimum
Kabupaten Cilacap dan ada juga pekerja yang mendapatkan upah di
bawah upah minimum Kabupaten Cilacap yaitu sebesar Rp.
086.000,-"Meski di bawah upah minimum, para pekerja bagian
pembuat pola dan bagian finishing menambah penghasilan dengan

bekerja membuat tas setelah jam kerja selesai dan dikerjakan di

rumah.

YT : ik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu, Cil

Febri, Peker)® Pabrik ; * gu, Ltlacap, Wawancara

lungsung pada tanggal 25 November 2013 jam 10.00 WIB.
9?http:,r;kotabercahaya.com/upah-mimmum-kabupaten—umk-cilacap-tahun-zol 3 dikutip pada

tanggal 04 Desember 2013.




61

5) Pemasaran Produk Pabrik Villatas Jaya
Produk tas yang dihasifkan pabrik Villatas Jaya Nusawungu
dipasarkan sampai ke fuar negeri (ekspor), yaitu ke negara Malaysia.

Sedangkan untuk daerah lokal, daerah pemasaran yang telah dijangkau

meliputi wilayah jawa bahkan luar jawa.

Sedangkan sistem pemasarannya menggunakan dua sistem saluran
distribusi, yaitu:
1) Produsen —Konsumen

2) Produsen - Agen - Konsurnen

2. lmplementasi Manajemenr Sistem Pengupahan Pabrik Villatas Jaya

Perspektif Ekonomi Islam

Setelah melakukan penelitian terhadap manajemen sistem pengupahan

pada pabrik Villatas Jaya Nusawungu Cilacap dapat disimpulkan bahwa

pabrik Villatas Jaya menggunakan dua sistem upah, yaitu upah harian dan

upah satuan (borongan) dapat di simpulkan sebagai berkuit:

Sistern upah harian diberikan kepada pekerja bagian pembuat pola dan

finishing. Upah harian yang diberikan oleh pabrik Villatas Jaya kepada bagian

pembuat pola dan bagian finishing sebesar Rp. 15.000,- untuk pekerja baru

dan Rp. 17.000,- untuk pekerja lama dan ditambah uang makan Rp. 8000,-

bekerja mulai jam 07.30-16.00 WIB, waktu istirahat adalah jam 12.00-13.00

WiB. Dalam satu bulan untuk pekerja baru bagian pembuat pola dan bagian

Ginishing dengan upah sistem harian memperoleh upah sebesar Rp. 598.000,-

sedangkan untuk pekerja lama memperoleh upah sebesar Rp. 650.000,-. Meski
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sistem harian, namun dalam hal pengambilannya setiap pekerja berbeda-beda
ada yang diambil tiap sore setelah selesai bekerja, ada yang diambil per
minggu tiap hari sabtu, dan ada juga yang mengambil upahnya tiap bulan
sekali.

Sedangkan upah satuan (borongan) diberikan kepada bagian pembuat
pola, bagian menjahit dan bagian pembuat tas dari proses awal hingga akhir.
Upah bagian pembuat pola, bagian menjahit dan bagian pembuat tas dari
proses awal hingga akhir dengan sistem upah borongan dimana cara

| menghitung besarnya upah berdasarkan hasil pekerjaannya, semakin banyak
hasil pékerjaan, semakin banyak upah dan sebaliknya. Pekerja pembust pola
tas dengan pola kecil dalam satu bulan memperoleh upah sebesar Rp.
858.000,-. Sedangkan untuk pembuat pola tas dengan pola besar dalam satu
bulan memperoleh upah sebesar Rp. 1.248.000,-. Sedangkan pada bagian
menjahit dalam satu bulan memperoleh upah sebesar Rp. 988.000.-. Dan

pekerja yang memproduksi tas dari proses awal hingga akhir dalam satu bulan

memperoleb upah sebesar Rp. 1.560.000,-.7

Besarnya upah yang diterima pada masing-masing bagian pembuat tag
berbeda-beda dan upah yang diterima pun berbeda karena besarnya upah yang
diterima oleh pekerja ada yang masih dibawah upah minimum Kabupaten
Cilacap dan ada yang sudah melebihi upah minimum Kabupaten Cilacap.

Untuk para peketja yang upahnya masih di bawah upah minimun Kabupaten

%galim Budi S, Pemilik Pabrik Villatas Jaya Desa Banjarwaru, Nusawungu,
Cilacap, Wawancara langsung pada tanggal 19 November 2013 jam 09,30 WIB.
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Cilacap, para pekerja menambah penghasilan dengan bekerja membuat tas
setelah jam kerja selesai dan dikerjakan di rumah.

Pada masa Rasulutlah dalam menetapkan upah bagi para pegawainya
sesuai dengan kondisi, tanggung jawab dan jenis pekesjaan. Proses penetapan
gaji yang pertama kali dalam Islam bila dilibat dari kebijakan Rasuliulah
untuk memberikan gaji satu dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid yang

diangkat sebagai gubernur Makkah.”’
Pemilik pabrik Villatas Jaya Nusawungu Kabupaten Cilacap dalam

memberikan upah kepada pekerja untuk mengambil upah sesuai dengan

kebutuhan mereka. Pembayaran upah tidak dilakukan dengan mekanisme yang

rumit, karena kapanpun pekerja meminta bayaran upah, maka pemilik pabrik

membayarnya sesuai dengan hasil pekerjaannya.

TR
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ekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-

«Dan katakanlah: “B
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yan§ nyaia, lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. "
Berdasarkan sistem upah yang dilakukan oleh pabrik Villatas Jaya

Nusawungu telah sesuai dengan syariat Islam yang menganjurkan agar upah

yang diterima oleh pekerja, sesuai dengan tenaga yang telah diberikan. Pekerja

iidak boleh dirugikan., ditipu dan ekploitasi tenaganya, karena mengikat

9 Ahmad Tbrahim Abii Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,

(Jakarta: RajaGrafindo persada, 2008). him. 112-113.
% 6. At-taubah (9): 105
9 pepag Rl al-Quran ..., him. 298.




64

keadaan sosial pekerja pada posisi perekonomian lemah. Upah harus dibayar
atau dihargai sesuai dengan keahlian dan skil/l masing-masing pekerja.

Berdasarkan firman Allah QS. Al-Ahqaf: 19, yang berbunyi:

L L
“,0’. ,’?,’9,’9"459 ,r,’,"" g'” ,,,-,l .
Oyl Y oy gl R EA505 T5LF e cans Jems
) e
“Dan bagi masing-masing mereka derajal menurut apa yang telah mereka

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. 10

Dari ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia dan jin
mempunyai martabat tertentu di sisi Allah pada hari kiamat, sesuai dengan

perbuatan dan amal yang telah mereka kerjakan semasa hidup di dunia. Golongan

yang beriman dan beramal saleh terbagi dalam beberapa martabat yang berbeda-

beda tingginya. Sedangkan golongan yang kafir kepada Allah juga terbagi dalam

beberapa martabat yang berbeda-beda rendahnya. Perbedaan tinggi atau

rendahnya martabat disebabkan adanya perbedaan iman dan amal seseorang di

samping ada pula perbedaan kekafiran dan kedurhakaan. Dengan perkataan lain,

Altah menentukan martabat yang berbeda itu karena perbedaan amal manusia

dan jin itu sendiri ada di antara mereka yang teguh iman dan banyak amalnya,

sedang yang lain {emah dan sedikit.

Allah menyediakan martabat-martabat yang berbeda untuk membuktikan

keadilan-Nya kepada makhluk-Nya dan agar dapat memberi balasan yang

sempurna kepada setiap jin dan manusia. Perbuatan takwa diberi balasan sesuai

1% (35, Al-Ahqaaf (46): 19. |
0ipgpartemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Al

Hidayah, 1998), him. 825.
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dengan tingkat ketakwaannya dan perbuatan kafir dibalas pula sesuai dengan

tingkat kekafirannya. 102

Berdasarkan uraian di atas, penentuan upah atau balasan harus didasarkan
pada penghargaan atas prestasi kerja sesuai dengan kompetensi dan skill serta
dedikasi atas pekerjaan yang dikerjakannya.'® Nabi Muhammad saw. Juga

memberikan upah berdasarkan pada jasa yang diberikan sebagai hadits berikut:

#:Vio /./f P Y i - N i P
LATW.JU;}LF;};PUF?)&;UJ}-@;};}J\L}JJ;-

o (55T 08 K5 e 8 D) e

berkata: Aku mendengar Anas RA berkata, "Nabi SAW

“Dari Amr bin Amir, dia
liau tidak pernah menzhalimi seorang pun dalam hal

biasa berbekam, dan be
upah’. 105

Dari bhadits di atas, dapat disipmulkan bahwa memberi upah

kepadatukangbckam diperbolehkan apabila upah itu diberikan atas dasar

pekerjaan yang diketahui. Sedangkan larangan yang ada berlaku jika kadar
pekerjaan tidak diketahui secara pasti.
Hubungan yang terjalin antara pemilik dengan pekerja pabrik Villatas

Jaya adalah hubungan kekeluargaan. Pekerja di pabrik Villatas Jaya mendapat
perlakuan yang baik dari pemiliknya dengan memberikan hak-hak yang memang
harus diperoleh pekerja. Sebaliknya pekerja juga menjalankan kewajibannya
dengan baik. Sehingga masing-masing menerima hak dan kewajiban yang sesuai.

102 pyepartemen Agama Republik Indonesia , AL-Qur'an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera

Abadi hal. 272-273.
adi, 2010) + Perburtih

103R ;dwan, Figi
'“‘mlra'm Abii Abdullah Muham

Figr, 1994), hal. 73. ) B Peni ) . -
! 'O%lbnu Hajar Al-Asqalanl, Fath al-Bar Penjelasan Kitab Sahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), hal. 98-

an..., him. 825.
mad bin lsmail, Sahif al-Buhad, Juz tiga (3), (Beirut: Dar al-

100.
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arang siapa mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki .
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami ”E:sz;czz ﬁ;?;ﬂf:an
va

kehidupan yang baik dan sesungguhn -
ya akan kami beri bal
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka k:fj%’}raﬁ{{?ga mereka

Dalam Islam antara pekerja dan pemilik harus menjalin kerjasama yang
harmonis untuk menyelesaikan pekerjaan. Mereka adalah satu timyang salin
g

bahu-membahu dan tolong menolong satu sama lain. Sesuai dengan Surat Al

Maidah ayat 2. yang berbunyi:

a5 S T S T ST B 14558 SR
5y Bl1,a5T5 03ally oY Jo lpales Y5 ¢s3a20 ST Je 155033

~ Tw g

108 - -
lasdl aps

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaji

iyikan dan takw.
ong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggar’;ri d;;
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat besar siksa-Nya. "'

“Dan tolomg
dan jangan !0l

bertakwalah kamu

Dari ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa orang mukmin wajib
H j]

ong menolong sesama mereka dalam hal mengerjakan kebajikan dan bertakw
a,

tol

dan dilarang tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.'!®

[slam memandang bahwa tugas merupakan amanah dan tanggungjawab
a

pribadi harus ditunaikan sebagaimana mestinya. Sesuai dengan surat QS. An

Nisa 58, yang berbunyi:

106 (35, An-Nahl (16): 52

157 pepag RL Al-Quran ..., him. 4 7.

108 (3G, Al-Maidah (5): 2.

109 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta; Y
: Yayasan

Penterjemah / Penafsir Al-Qur'an), him. 107.
0pepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Tafsirnya (Jakarta: |
. Lentera

Abadi, 2010), hal. 351-352
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2. Sifat adil ulama (vaitu orang yang berilmu pengetahuan) terhadap orang
awam, seperti menanamkan ke dalam haﬁ mereka akidah yang benar,

membimbingnya kepada amal yang bermanfaat baginya di dunia dan di

akhirat.

3. Sifat adil seorang suami terhadap istrinya, begitupun sebaliknya, seperti

melaksanakan kewajiban masing-masing terhadap yang lain.'"?

Jadi dapat disimpulkan mengenai sistem pengupahan yang diberikan oleh
pabrik  Villatas Jaya Nusawungu Kabupaten Cilacap telah memenuhi
kesejahteraan para pekerjanya dan memenuhi syarat-syarat kehidupan yang

layak. Karena upah yang diberikan oleh pabrik Villatas Jaya kepada pekerja

sistem upah borongan sudah melebihi upah minimum yang ditetapkan oleh

Kabupaten Cilacap sebesar Rp. 986.000.- yang dijadikan sebagai patokan dalam

menentukan penghasilan yang memenuhi kehidupan yang layak bagi pekerja di

Kabupaten Cilacap. Dan juga telah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang

menjunjung tinggt nilai-nitai kemanusiaan dari pekerja dan keadilan. Adil itu

tidak hanya dilihat dari sisi pekerja (affr), tetapi juga dari sisi majikan

(musta jir). Oleh karena itu, Istam tidak membenarkan penetapan upah yang

hanya memperhatikan tenaga kerja, yaitu bertjuan hanya untuk mensejahterakan

pekerja semata. Di sisi lain pihak majikan juga diperhatikan kesejahteraannya,

111 pepartemen AEAMS Republik indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera
Abadi, 2010), hal. 196-1968
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan tentang

implementasi manajemen  sistem pengupahan pada pabrik Villatas Jaya

Nusawungu Kabupaten Cilacap berdasarkan perspektif ckonomi Islam, maka

dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem pengupahan yang diberikan oleh

pabrik Villatas Jaya Nusawungu Kabupaten Cilacap telah sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi [slam.

Dalam menerapkan upah pekerja pabrik tas Villatas Jaya Nusawungu

menggunakan dua sistem upah, yaitu sistem upah harian dan sistem upah satuan

(borongan). Sistem ini telah sesuai dengan syariat Islam yang menganjurkan agar
upah yang diterima oleh pekerja, sesuai dengan tenaga yang telah diberikan.
Pekerja tidak boleh dirugikan, ditipu dan eksploitasi tenaganya. karena
mengingat keadaan sosial tenaga kerja berada pada posisi perekonomian lemah.
Pabrik tas Villatas Jaya Nusawungu dalam memberikan upah juga telah

ahteraan para pekerjanya dan memenuhi syarat-syarat hidup

memenuhi kescj
yang diberikan oleh pabrik tas Villatas Jaya sudah

vang layak. Karena upah
b minimum yang diterapkan oleh Kabupaten Cilacap dan untuk

sesuai dengan upa
pekerja bagian pembuat pola kecil dan bagian finishing upah yang diberikan oleh
* pabrik belum sesuai dengan upah minimum Kabupaten Cilacap tetapi pekerja
diberi kesempatan oleh pabrik untuk menambah penghasilan dengan bekerja
a selesai dan dikerjakan di rumah.

n kerj

membuat tas setelah jai
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B. Sarap-saran
1. Saran untuk pabrik tas Villatas Jaya
Pabrik Villatas Jaya memberikan upah kepada para peketja sesuai

dengan hasil kerja yang diperoleh dalam pabrik dan selalu mendasarkan pada

prinsip-prinsip ajaran Islam tentang hak memperoleh kehidupan yang layak
bagi para pekerja.

Dalam mengambil kebijakan yang menyangkut kesejahteraan para
pekerja, pabrik hendaknya memperhatikan kondisi pekerjaan, kebutuhan dan
kemampuan para pekerja. Pendekatan antar individu maupun kelompok
ditingkatkan agar keluhan-keluhan dari pekerja dapat segera diketahui,
sehingga pimpinan segera dapat mengatasi bila ada masalah yang ada
sebelum masalah tersebut menjadi semakin besar.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi mahasiswa yang berminat meneliti kembali mengenai tema yang
sarna dengan skripsi saya, maka saya sarankan untuk lebih menekankan pada
manajemen kinetja sumber daya manusia dalam proses produksi. Sehingga

kita dapat mengetahui bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
salah satu bidang dari manajemen umum, di mana manajemen umum sebagai
uti segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

proses melip

pengendalian. Manajemen sumber daya manusia dianggap semakin penting

perannya dalam mencapai tujuan perusahaan. Mahasiswa peneliti selanjutnya

harus lebih teliti agar hasil penelitian maksimal, terutama dapat melengkapi

skripsi saya yang masih banyak kekurangannya.




C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini.

Namun demikian, sebagai manusia biasa, penulis menyadari dalam
skripsi ini masih banyak kekurangan dan kekeliruan. Maka dari itu, penulis
menerima segala kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Penulis
berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya, dan
pembaca yang budiman pada umumnya.

Akhirnya, sebatas kata terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak
yang telah membantu, memberikan masukan dan motivasi dalam penyusunan

skripsi ini, baik dalam bentuk pemikiran, tenaga maupun doa yang tentunya

sangat berharga bagi penulis. Semoga mendapatkan imbalan dan ridha dari Allah

SWT.
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kerja Borongan
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30 | Situr
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ks;:c‘:a Tanda Daftar Perus
(ﬂga)g Kantor Pendaftaran
Set ulan setelah kehilangan atau
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perugagerubahan atas hal-hal yand
terjad aan dengan menyebutkan
dilaponya perubahan baik yang hars
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‘ arpperusahaan hapus apabild terjadi hak
b, Perubahan Bentuk perusahaal .
c Pgmbubaran perusahaan keg atannfa'
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Perusahaan menghenti ratanny@ b:rt;ea;)a
yang teia { kekuatan hukum Yar - -
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i ftar Perusahaa u unees ian sebelum masa bertakunya berakhir.
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erupakan kejahatan( gsal 32) UU‘WDP ykan pendaftaran gecara keliru atau tidak
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ASI MANUSIA
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engajtaran merek  diajukal denga"”
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Ke 18
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ﬁiqg perl- 410 tahun sejak tanggal Penerimaan dan
ka . iNdungan Hak Merek giberikan selalm
D tU . H erpanjang'
W perlindungan ity 02 pat diP
“&n.gan N aan pe,mohonan : 2? SEQEE"mber 2005
”Ef“‘at Omor ; |pM000122659 tangg?! Pliet merel, jenis I:Lar:f:(ng?asa yang dilindungi
Pakap Erek ini dilampirkan nga" " an dari g@ﬁ_lﬁ!{&!f!",;. ex T
agian vana tidak pat diDIE2 "
CT ' g APR 20
Jakal'ta, Bg APR ===
UM DAN HAE ASAS| MANUSIA
SIA

KUN INDONE
HAK D AYAAN INTELEKTUAL
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